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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Dan Jenis penelitian  

Pelnulis melnggunakan meltodel elx post facto, yaitu 

pelnellitian yang dilakukan seltellah pelristiwa telrjadi dan 

kelmudian melninjau kelmbali untuk melnelntukan faktor-

faktor yang belrkontribusi pada pelristiwa telrselbut 

(riduwan, 2009). Pada pelnellitian ini variabell belbas yaitu 

(pelrgaulan telman selbaya) tellah telrjadi pada saat pelnelliti 

melngamati variabell telrkait yaitu (motivasi bellajar siswa 

pada mata pellajaran pelndidikan agama islam), keltelrkaitan 

antara variabell belbas dan variabell telrkait telrjadi selcara 

alami. 

Pelndelkatan yang dilakukan olelh pelnelliti adalah 

pelndelkatan kuantitatif. Melnurut Sugiyono pelndelkatan 

kuantitatif melrujuk pada pelnellitian yang didasarkan pada 

filsafat positivism, belrtujuan untuk melnyellidiki suatu 

populasi atau sampell telrtelntu. Pelndelkatan ini juga 

mellibatkan pelngambilan sampell selcara acak dan 

pelngumpulan data melnggunakan instrumeln, selrta 

melnelrapkan analisis data belrbasis statistik (sugiyono, 

2018). 

B. Lokasi Dan waktu Penelitian  

Pelnellitian ini dilaksanakan di SMPN 15 Kota 

Belngkulu, Pelnellitian ini dilaksanakan pada selmelstelr 
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gelnap tahun ajaran 2024/2025 dan dilakukan selcara 

belrtahap. Tahapan pelnellitian melliputi: tahap pelrsiapan, 

yang melncakup pelngajuan judul, pelnyusunan proposal, 

surveli di selkolah yang rellelvan, pelrmohonan izin, selrta 

pelmbuatan instrumeln pelnellitian. Tahap pellaksanaan 

melncakup kelgiatan di lapangan, telrmasuk uji coba 

instrumeln dan pelngumpulan data. Tahap telrakhir adalah 

pelngolahan data dan pelnyusunan laporan hasil pelnellitian. 

C. Desain Penelitian  

Delsain pelnellitian yang pelnelliti gunakan yaitu 

delskriptif kuantitatif. Delsain pelnellitian ini melrupakan 

meltodel selcara objelktif melmbuat gambaran atau delskrpsi 

dan situasi yang melnggunakan angka, dari pelngumpulan 

data, intelrpreltasi data selpelrti tampilan dan hasil 

(Zakariah, 2020). Dalam pelnellitian ini pelnelliti 

melnggunakan analisis data delngan proseldur statistik 

delngan melnggunakan relgrelsi linelar seldelrhana. 

D. Populasi Dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi melngacu pada kumpulan kelselluruhan objelk 

atau subjelk yang melmiliki kualitas dan karaktelristik 

telrtelntu yang tellah diteltapkan olelh pelnelliti untuk 

dianalisis. Dari populasi telrselbut, pelnelliti dapat 

melmbuat kelsimpulan telrkait hasil pelnellitiannya. Dalam 

pelnellitian ini selbagai populasinya adalah selmua siswa 
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SMPN 15 Kota Belngkulu pada tahun ajaran 2024/2025, 

yang telrbagi dalam lima kellas pada kellas VII, elnam 

kellas pada kellas VIII dan 5 kellas pada kellas IX. Jumlah 

populasi dapat dilihat pada tabell dibawah ini. 

No.  Kelas  Jumlah Siswa  

1. VII 131 orang  

2. VIII  163 orang 

3. IX 140 aorang  

Total  434 orang  

Tabe ll 3.1 Distribusi Populasi 

2. Sampell  

Sampell melrupakan selbagian kelcil dari kelselluruhan 

objelk yang melnjadi fokus pelnellitian, dan dianggap 

melwakili selluruh populasi. Dalam pelnellitian ini, sampell 

diambil dari kelselluruhan anggota populasi mellalui 

telknik sampling jelnuh, selhingga selmua ellelmeln populasi 

melnjadi sampell (suguyono, 2017).  Dalam pelnellitian ini, 

pelndapat Suharsimi Arikunto melnyatakan bahwa sampell 

dapat diambil 10%, 15%, 20%, dan 25% jika populasi 

lelbih dari 100 orang, teltapi jika populasi kurang dari 100 

orang, maka sampell harus selmuanya. Maka dari itu 

pelnelliti ingin melngambil sampell pada siswa di SMPN 

15 kota Belngkulu selbanyak 10% yaitu delngan cara 
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sampell sistelmatis adalah telknik pelngambilan sampell di 

mana seltiap ellelmeln dalam populasi dibelri nomor, lalu 

sampell dipilih belrdasarkan intelrval telrtelntu (misalnya 

seltiap ellelmeln kel-5, kel-10, dan selbaginya). Belrikut ini 

adalah pelnghitungan pelngambilan sampell: 

a. Hitung sampell 10% dari kelselluruhan jumlah populasi  

10%×434=0,10×434=43,4≈43 siswa. Jadi, total 

sampell yang akan diambil adalah 43 siswa. 

b. Hitung sampell selara pelrsonil seltiap kellas  

Gunakan rumus: 

 

1) Kellas VII 

Kellas Jumlah Sampell (dibulatkan) 

7A 26 (26 / 434) × 43 ≈ 2.57 → 3 

7B 25 (26 / 434) × 43 ≈ 2.57 → 3 

7C 27 (27 / 434) × 43 ≈ 2.67 → 3 

7D 28 (28 / 434) × 43 ≈ 2.77 → 3 

7EL 25 (26 / 434) × 43 ≈ 2.57 → 3 

Subtotal VII 131 15 siswa 

2) Kellas VIII 

Kellas Jumlah Sampell (dibulatkan) 

8A 27 (27 / 434) × 43 ≈ 2.67 → 3 

8B 29 (29 / 434) × 43 ≈ 2.87 → 3 

8C 26 (26 / 434) × 43 ≈ 2.57 → 3 
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8D 27 (27 / 434) × 43 ≈ 2.67 → 3 

8EL 26 (26 / 434) × 43 ≈ 2.57 → 3 

8F 28 (28 / 434) × 43 ≈ 2.77 → 3 

Subtotal VIII 163 18 siswa 

3) Kellas IX 

Kellas Jumlah Sampell (dibulatkan) 

9A 29 (29 / 434) × 43 ≈ 2.87 → 3 

9B 27 (27 / 434) × 43 ≈ 2.67 → 3 

9C 28 (28 / 434) × 43 ≈ 2.77 → 3 

9D 27 (27 / 434) × 43 ≈ 2.67 → 3 

9EL 29 (29 / 434) × 43 ≈ 2.87 → 3 

Total Sampell VII: 15 siswa, VIII: 18 siswa, IX: 15 

siswa Total=13+18+15=48 siswa  Karelna pelmbulatan, 

hasil melnjadi 48 (lelbih 5 dari 43).  

E. Definisi Oprasional Variabel  

Untuk melngeltahui selbelrapa akurat suatu variabell atau 

idel, pelnelliti harus melmiliki garis belsar lelngkap dari 

ellelmeln yang harus diamati dan diukur (Sugiarto, 2016). 

Selbellum variabell dapat diukur melnggunakan instrumeln 

atau alat ukur, variabell harus dibelri batasan atau delfinisi 

opelrasional, yang dikelnal selbagai "delfinisi opelrasional 

variabell." Delfinisi opelrasional ini digunakan untuk 

melnyamakan pelrselpsi antara pelnelliti dan pelmbaca 

melngelnai kualitas variabell telrselbut.  Belrikut ini adalah 

delfinisi opelrasional variabell pelnellitian: 
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1. Variabell belbas (x) adalah variabell yang 

melmpelngaruhi  variabell lain. Dalam pelnellitian ini 

variabell belbas (x) adalah Pelrgaulan telman selbaya   

2. Variabell telrikat (Y) adalah variabell yang dipelngaruhi 

atau variabell yang telpelngaruh. Dalam pelnellitian ini 

variabell telrikat (Y) adalah motivasi bellajar. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam pelnellitian ini, pelnulis melnggunakan telknik 

pelngumpulan data selbagai belrikut: 

1. Dokumelntasi  

Dokumelntasi adalah Data dikumpulkan selcara 

langsung dari telmpat pelnellitian (ridwan, 2015). Tujuan 

dari dokumelntasi ini adalah untuk melngeltahui seljarah 

selkolah, profil selkolah, keladaan guru dan siswa, selrta 

sarana dan prasarana di SMPN 15 Kota Belngkulu. Hasil 

ulangan harian siswa dikumpulkan selcara langsung dari 

guru mata pellajaran pelndidikan Agama Islam. 

2. Angkelt  

Angkelt adalah meltodel pelngumpulan data yang 

mellibatkan melmbelri relspondeln selpelrangkat pelrtanyaan 

atau pelrnyataan telrtulis untuk dijawab (sugiyono, 

2018). Angkelt dalam pelnellitian ini digunakan untuk 

melngumpulkan data belrkaitan delngan pellaksanaan 
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pelnellitian pelrgaulan telman selbaya, Dalam angkelt ini 

digunakan skala likelrt yang telrdiri dari :   

a. Sellalu    (SL)  Dibelri skor 5 

b.  Selring    (SR)  Dibelri skor 4 

c. Kadang-kadang  (KD)  Dibelri skor 3 

d. Jarang     (JR) Dibelri skor 2 

e. Tidak pelrnah   (TP) Dibelri skor 1 

(riduwan, 2015) 

 

G. Instrumen Penelitian  

1. Pelnyusunan Instrumeln  

a. Melnelntukan variabell pelnellitian selbellum melnyusun 

instrumeln, pelnelliti harus melnelntukan variabell yang 

akan diukur. Dalam pelnellitian elx post facto 

melngelnai pelngaruh pelrgaulan telman selbaya telrhadap 

motivasi bellajar, variabell yang digunakan: 

1) Variabell belbas (X): Pelrgaulan telman selbaya 

2) Variabell telrikat (Y): Motivasi bellajar siswa 

b. melnelntukan Jelnis Kuelsionelr  

Prosels untuk melmilih dan melrancang format 

kuelsionelr yang selsuai delngan tujuan pelngumpulan 

data, delmografi relspondeln, dan relncana analisis. 

Belntuk kuelsionelr (telrbuka, telrtutup, atau kombinasi), 

skala pelngukuran, dan meltodel distribusi yang paling 

elfelktif adalah selmua bagian dari prosels ini. Pilihan 
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jelnis kuelsionelr yang telpat sangat pelnting karelna 

dapat melmelngaruhi partisipasi relspondeln, kualitas 

data yang dikumpulkan, dan kelmudahan 

melnganalisis hasilnya.  

c.    Melnyusun Butir Pelrtanyaan  

Melrancang dan melngatur daftar pelrtanyaan 

untuk digunakan dalam kuelsionelr, wawancara, 

atau telknik pelngumpulan data lainnya dikelnal 

selbagai pelnyusunan butir pelrtanyaan. 

Belrdasarkan kajian telori yang tellah dijellaskan, 

dapat disimpulkan delfinisi untuk variabell 

pelrgaulan telman selbaya adalah intelraksi sosial 

dalam kellompok selbaya yang belrsifat saling 

melmpelngaruhi. Intelnsitas pelrgaulan, sikap 

dalam belrgaul, selrta kelgiatan yang dilakukan 

belrsama telman selbaya dapat melmbelrikan 

pelngaruh yang positif maupun nelgatif. Dapat 

disimpulkan bahwa indikator dari variabell 

pelrgaulan telman selbaya adalah intelnsitas 

pelrgaulan, sikap dalam belrgaul, dan jelnis 

kelgiatan yang dilakukan. Delfinisi dari motivasi 

bellajar adalah dorongan intelrnal maupun 

elkstelrnal selselorang untuk melngadakan kelgiatan 

bellajar selhingga dapat melncapai tujuan bellajar. 

Indikator-indikator yang dapat disimpulkan 
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adalah motivasi dari dalam (motivasi intrinsik) 

dan motivasi dari luar (motivasi elkstrinsik). 

Adapun kisi-kisi instrumeln telntang pelrgaulan 

telman selbaya telrhadap motivasi bellajar siswa 

pada mata pellajaran pelndidikan agama Islam di 

SMPN 15 Kota Belngkulu adalah selbagai 

belrikut. 

Variabel Sub 

Variabel 

Indikator Soal 

Pernyata

an 

Total 

Pe lrgaulan 

te lman 

se lbaya 

 

Inte lraksi 

sosial 

1. dukungan sosial  

kualitas  hubungan  

ke lrjasama  

inte lraksi  

1, 2, 3, 

 4, 

4 

Sikap 

Dalam 

Be lrgaul  

1. kelmampuan 

be lrkomunikasi  

kre latif  

ke lnyamanan 

adaptasi  

 5,6,7,8 4 

Dukungan 

te lman 

se lbaya  

1. dukungan elmosi  

2. dukungan 

me lngambil 

ke lputusan  

3. dukungan 

me lngatasi masalah  

4. dukungan 

motivasi  

9,10,11,12 4 
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Me lnjadi 

te lman 

be llajar  

1. kelbiasaan 

be llajar be lrsama  

2. saling 

me lmbantu  

13,14 2 

Me lningkat

kan harga 

diri  

1. kampu  

me lngatasi te lkanan 

te lkanan sosial  

15 1 

Total    15 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrument Pergaulan Teman Sebaya 

Variabel Sub 

Variabel 

Indikator Soal 

Pernyataan 

Total 

Motivasi 

Be llajar  

 

Adanya 

dorongan 

be llajar   

1. kesadaran 

belajar  

2. motivasi  

inte lrnal  

3. dorongan 

dari 

lingkungan  

se lkitar  

1, 2, 3, 3 

Harapan 

dan cita- 

cita 

1. kelsadaran 

pe lnting  masa 

de lpan  

2. melmiliki 

citacita 

4,5, 2 

Adanya 

pe lnghargaa

n dalam 

1. pelnghargaan 

dari orng tua  

6,7,8 3 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrument Motivasi Belajar 

2. Instrumeln 

 Instrumeln yang diukur dalam pelnellitian ini adalah 

seljauh mana pelrgaulan telman selbaya melmpelngaruhi 

be llajar  2. pelnghargaan 

dari guru  

3. pelnghargaan 

be lntuk 

pe lningkatan 

akadelmik  

 Ke lgiatan 

me lnarik 

dalam 

be llajar  

1. 

pe lmbellajaran 

de lngan me ltodel 

me lnarik  

2. lingkungan 

be llajar yang 

me lnyelnangkan  

9,10,11 3 

Lingkungan 

be llajar 

yang 

kondusif  

1. kondisi fisik 

ruang bellajar  

2. dukungan 

orang tua  

3. suasana 

be llajar yang 

me lndukung  

4. kelte lkunan 

dalam bellajar  

12,13,14,15 4 

Total    15 
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motivasi bellajar pelndidikan agama islam pada siswa. 

Untuk melngukur tingkat pelmahaman pelselrta didik 

digunakan angkelt pelmahaman dalam belntuk lelmbar 

pelrtanyaan-pelrtanyaan yang disusun belrdasarkan 

indikator. 

3. Uji Coba Instrumeln 

a. Uji Validitas  

 Alat yang akan digunakan dalam pelnellitian diuji 

validitasnya. Melnurut Arikunto (2006), "Validitas 

adalah suatu ukuran yang melnunjukkan tingkat 

kelvalidan dan kelsahihan suatu instrumeln". Delfinisi 

validitas melnunjukkan keltelpatan dan kelselsuaian alat 

ukur yang digunakan untuk melngukur variabell. Alat 

ukur dapat dikatakan valid jika belnar-belnar selsuai dan 

melnjawab selcara celrmat telntang variabell yang diukur. 

Sellain itu, validitas melnunjukkan selbelrapa telpat 

pelrnyataan delngan yang dinyatakan selsuai delngan 

koelfisieln validitas.Melnghitung validitas uji ini 

dilakukan delngan Statistical Packagel for thel Social 

Scielncel, atau SPSS 26. Jika rhitung lelbih belsar dari 

rtabell, maka butir itelm yang sah. Delngan delrajat 

belbas (db) = N-2; N adalah jumlah produk-momelnt, 

nilai rtabell ditampilkan dalam tablel.  
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Tabel hasil uji validitas fariabel X pergaulan 

teman sebaya 

itelm r hitung r tabell kelsimpulan 

x1 .448* 0,361 valid 

x2 .448* 0,361 valid 

x3 .525** 0,361 valid 

x4 .716** 0,361 valid 

x5 .589** 0,361 valid 

x6 .766** 0,361 valid 

x7 .556** 0,361 valid 

x8 .550** 0,361 valid 

x9 .430* 0,361 valid 

x10 .468** 0,361 Valid 

x11 .478** 0,361 Valid 

x12 .592** 0,361 Valid 

x13 .664** 0,361 Valid 

x14 .516** 0,361 Valid 

x15 .531** 0,361 Valid 

Table 3.4 hasil uji validitas pergaulan teman sebaya  

 Belrdasarkan tablel 3.4 diatas dari hasil ui 

validitas bahwasannya total soal valid 15 dari 15 soal 

pelrgaulan telman selbaya  dan siap untuk di selbarkan 

melnjadi akelt kelpada sampell. 
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Table hasil uji validitas variabel Y motivasi belajar  

itelm r hitung r tabell kelsimpulan 

y1 .583** 0,361 valid 

y2 .660** 0,361 valid 

y3 .586** 0,361 valid 

y4 .535** 0,361 Valid 

y5 .481** 0,361 Valid 

y6 .609** 0,361 Valid 

y7 .502** 0,361 Valid 

y8 .446* 0,361 Valid 

y9 .617** 0,361 Valid 

y10 .732** 0,361 Valid 

y11 .443* 0,361 Valid 

y12 .606** 0,361 Valid 

y13 .692** 0,361 Valid 

y14 .365* 0,361 valid 

y15 .650** 0,361 valid 

Table 3.5 hasil uji validitas  

 Belrdasarkan tablel 3.5 diatas dari hasil ui validitas 

bahwasannya total soal valid 15 dari 15 soal  motivasi 

bellajar dan siap untuk di selbarkan melnjadi akelt kelpada 

sampell. 

b. Uji Relabilitas  

Istilah "relliabilitas" melngacu pada instrumeln yang, 

belrdasarkan kualitasnya, dianggap dapat dipelrcaya 
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untuk digunakan selbagai alat pelngumpul data.  Data 

yang juga dapat dipelrcaya akan dihasilkan olelh 

instrumeln yang sudah dapat dipelrcaya atau relliabell.  

Melskipun data diambil belrulang kali, jika data belnar 

dan dapat dipelrcaya, hasilnya teltap sama.  Olelh karelna 

itu, alat pelnellitian yang dapat diandalkan  Relliabilitas, 

melnurut Relynold, melngacu pada kelstabilan hasil 

pelnilaian.  Kelkonsistelnan hasil dua variabell 

pelngukuran pada objelk yang sama dikelnal selbagai 

relliabilitas (Zaelnal Arifin, 2017: hlm. 30).   

Pelnghitungan dilakukan melnggunakan program 

statistik SPSS velrsi 26.  Tabell belrikut melnunjukkan 

relliabilitas masing-masing variabell. 

Variabell 

Cronbach's 

Alpha Keltelrangan 

pelrgaulan telman 

selbaya 0.833 Relliabell  

motivasi bellajar 0.849 Relliabell 

Table l 3.6 hasil uji relabilitas 

Hasilnya melnunjukkan bahwa instrumeln telman 

selbaya melmiliki koelfisieln relliabilitas 0,833 dan 

koelfisieln motivasi bellajar 0,849. Nilai-nilai ini lelbih 

belsar dari 0,6, yang melnunjukkan bahwa instrumeln 

telrselbut dianggap dapat diandalkan atau melmelnuhi 

pelrsyaratan. 
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H. Teknik Analisa Data  

Dalam analisis data, pelnghitungan data dilakukan untuk 

melnjawab rumusan masalah dan melnguji hipotelsis. Sellain itu, 

analisis data melncakup melngellompokkan data belrdasarkan 

variabell, melntabulasi data dari relspondeln, melnyajikan data, 

dan mellakukan pelnghitungan untuk melnjawab rumusan 

masalah (Sugiyono, 2013, hlm. 147).  Program Microsoft ELxell 

dan SPSS Velrsi 26 melmbantu prosels analisis. 

1. Analisis Deskriptif  

Analisis delskriptif melnyajikan data mellalui tabell, 

diagram lingkaran, pictogram, grafik, dan pelrhitungan 

melan, modus, meldian, dan delsil. Prelselntil pelnyelbaran 

data juga dihitung mellalui pelrhitungan rata-rata dan 

standar delviasi, selrta pelrhitungan proselntasel.  Untuk 

melngeltahui pelngaruh pelrgaulan telman selbaya dan 

motivasi bellajar, data akan dianalisis melnggunakan 

analisis melan dan telknik proselntasel atau katelgorisasi. 

a. Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi  

Melan adalah rata-rata hitung dari suatu data, atau 

nilai khusus yang dapat digunakan untuk 

melnunjukkan suatu himpunan data. Rata-rata dihitung 

delngan melmbagi jumlah total nilai data.  Nilai telngah 

data, jika nilai-nilai data yang disusun diurutkan 

melnurut belsarnya data, diselbut meldian.  Nilai data 

delngan frelkuelnsi telrbelsar atau yang paling selring 
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muncul diselbut modus.  Standar delviasi digunakan 

untuk melngukur bagaimana data telrselbar karelna 

melmiliki satuan data dan nilai telngahnya. 

b. Tabel distribusi frekuensi  

1) Menentukan jumlah kelas interval  

Untuk melnelntukan panjang intelrval, digunakan rumus 

Sturgels Rulel, yaitu: 

 

 Keltelrangan:  

k = Jumlah kellas data  

n = Jumlah data obselrvasi  

log = Logaritma (Sugiyono, 2010: 35)  

2) Menghitung rentang kelas (range)  

Untuk melnghitung relntang data, digunakan 

rumus belrikut:  

Relntang kellas = skor maksimum – skor minimum  

3) Menentukan panjang kelas 

 Untuk melnelntukan panjang kellas digunakan 

rumus selbagai belrikut:  

 

c. Histogram  

Histogram dibuat belrdasarkan data frelkuelnsi 

yang tellah ditampilkan dalam tabell distribusi frelkuelnsi. 
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d. Menentukan Kategorisasi  

Katelgorisasi digunakan untuk melngeltahui 

kelkuatan tingkatan variabell selpelrti relndah, seldang 

dan tinggi pada variabell pelnellitian.  

Rumus katelgorisasi:  

1) Relndah : X < M - 1 SD  

2) Seldang : M – SD ≤ X < M + SD  

3) Tinggi : X > M + 1 SD  

Keltelrangan :  

M : Melan (rata-rata)  

SD : Standar Delviasi 

e. Diagram lingkaran (pie chart) 

 Piel chart dibuat belrdasarkan data 

kelcelndelrungan yang tellah ditampilkan dalam tabell 

kelcelndelrungan variabell. 

 

2. Uji Persyaratan Analisis  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melngeltahui 

apakah data melmiliki distribusi normal untuk 

digunakan dalam analisis statistik parameltrik.  

Analisis statistik non-parameltrik dapat digunakan 

selbagai pelngganti jika data tidak telrdistribusi selcara 

normal (Sujarwelni, 2019).  Untuk melngeltahui apakah 

data telrdistribusi delngan normal, uji normalitas data 



 

62 
 

dilakukan. Analisis parameltrik selpelrti korellasi 

Pelarson melnunjukkan bahwa data harus telrdistribusi 

delngan normal.  Banyak orang melnggunakan meltodel 

Uji Lilielfors delngan Kolmogrov-Smirnov untuk 

melnguji normalitas. Uji ini dilakukan melnggunakan 

SPSS 26, dan meltodel pelngambilan kelputusan untuk 

uji normalitas melnunjukkan bahwa data belrdistribusi 

normal jika signifikansi (Asym.sig) lelbih dari 0,05, 

dan jika signifikansi (Asym.sig) kurang dari 0,05, 

maka data belrdistribusi tidak normal. 

b. Uji Linieritas 

Dalam analisis korellasi atau relgrelsi linelar, uji 

linelaritas digunakan.  Tujuan uji linelaritas adalah 

untuk melnelntukan apakah dua variabell yang 

signifikan melmiliki pelngaruh linelar.  Hubungan 

antara variabell ditunjukkan linielr jika delviasi dari 

skala linielr lelbih dari 0,05, seldangkan jika delviasi 

kurang dari 0,05 melnunjukkan hubungan yang tidak 

linielr (Muhammad Fadhil, 2019 hlm. 45).  Uji 

normalitas dilakukan dalam pelnellitian ini delngan 

melnggunakan program SPSS velrsi 26. 

3. Analisis Data Penelitian  

a. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Dalam pelnellitian ini, melnggunakan uji relgrelsi 

linelar seldelrhana untuk melnghitung selbelrapa belsar 
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pelngaruh yang dimiliki variabell indelpelndeln (x) dan 

variabell delpelndeln (y).  Melnurut Sugiyono (2019, hal 

120), rumus relgrelsi linelar seldelrhana adalah selbagai 

belrikut: 

Y = a + bX +e 

 

Keltelrangan : 

 Y : Variabell 

 Y (motivasi bellajar) 

 X : Variabell X (telman selbaya)  

a : Konstanta  

b : Koelfisieln relgrelsi  

el : Standar elrror 

b. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotelsis pada dasarnya belrtujuan untuk 

melnelntukan apakah hipotelsis yang diajukan olelh 

pelnellitian dapat ditelrima atau tidak belrdasarkan 

kondisi data yang ada, bukan untuk melmbelnarkan 

hipotelsis yang tellah dibuat.  Pelngujian hipotelsis 

dilakukan delngan uji t atau korellasi relgrelsi seldelrhana 

melnggunakan SPSS 26. Hipotelsis yang akan diuji 

adalah selbagai belrikut: 

1) Ha: Adanya pelngaruh pelrgaulan telman selbaya 

telrhadap motifasi bellajar siswa pada mata 

pellajaran pelndidikan agama islam di SMPN 15 
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Kota Belngkulu pelngambilan kelputusan jika 

signifikansi > 0.05, maka hipotelsis ditelrima. 

2) Ho: Tidak ada pelngaruh pelngaruh pelrgaulan 

telman selbaya telrhadap motifasi bellajar siswa 

pada mata pellajaran pelndidikan agama islam 

di SMPN 15 Kota Belngkulu jika signifikan < 

0.05, maka hipotelsis ditolak 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

 Uji koelfisieln deltelrminasi dilakukan 

delngan tujuan untuk melngeltahui selbelrapa belsar 

pelngaruh variabell belbas telrhadap variabell telrikat.  

Studi ini belrtujuan untuk melnelntukan selbelrapa belsar 

pelngaruh pelrgaulan telman selbaya telrhadap kelinginan 

siswa untuk bellajar di mata pellajaran pelndidikan 

agama islam di SMPN15 Kota Belngkulu. 

 


